BAB IV
ANALISISNILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM NOVEL
CINTA SUCI ZAHRANA

A. Nilai Pendidikan Akhlak dalam Novel Cinta Suci Zahrana

Nilai pendidikan akhlak dalam novel Cinta Suci Zata banyak
ditunjukkan dalam deskripsi cerita, dialog antaotokdan respons para tokoh
dalam menyikapi sesuatu. Sebagai suatu novel tgatterdapat dialog seperti
pada percakapan langsung pada umumnya. Namun ppecakini berbentuk
tulisan sehingga lebih mudah untuk dilihat dan ciblerulang-ulang.

Dalam sebuah novel, paragraf ataupun kalimat m&espsebuah ide yang
ingin dituangkan oleh pengarang. Perbedaan kemammembaca untuk
memahami isi novel menimbulkan interpretasi yandééa-beda pula sehingga
terkadang pesan yang disampaikan oleh pengaranghalip berbeda oleh
pembaca. Hal itu dapat disebabkan antara lain kapmmrbedaan pengarang
dengan persepsi pada diri pembaca. Oleh sebabriagmaf dan kalimat yang jelas
akan lebih mudah dipahami oleh pembaca pada umunigsan yang ingin
disampaikan oleh pengarangpun dapat dipahami @etibaca dengan mudabh.

Dalam novel ini penulis menyampaikan pesan-pesamatam bentuk
dialog dan deskripsi tokoh. Selain itu pesan jugardpaikan melalui penjelasan
dari beberapa kitab-kitab agama. Pesan di balikrigess cerita akan disampaikan
dalam bentuk potongan paragraf dan kalimat.

Dilihat dari bentuk naskah, NoveTinta Zuci Zahranatampil dalam
bentuk buku dengan ukuran panjang 20,5 cm tebatmi3dan terdiri dari 286
halaman. Cerita dari novel ini dimulai pada halarhatan berakhir pada halaman
276. Halaman 277 sampai halaman 284 berisi biogeafulis sedangkan 285 dan
286 merupakan halaman yang berisi iklan untuk Bukku yang didistribusikan
oleh Rich-Moslem CommunityNovel ini terdiri dari 18 sub-judul, setiap sudh
berisi cerita dengan tema berbeda-beda. Tetapacarbjudul masih berhubungan

terus hingga akhir cerita.



Adapun nilai-nilai pendidikan akhlak yang ditunjakk novel Cinta Suci
Zahrana yang mengacu pada pendapat Muhammad Alliputi@khlak manusia
dengan Allah, akhlak manusia terhadap sesama naamlasi akhlak manusia
kepada lingkungannya.

1. Akhlak Manusia dengan Allah

Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai si&tgu perbuatan yang
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhégada Tuhan sebagai
khalik.! Akhlak terhadap Allah diwujudkan berupa mencintdiah, berbaik
sangka terhadap Allah, berserah diri, tidak mengidan Allah, memohon
ampunan Alah, serta menunaikan ibadah mahdhoh desgaturf. Adapun
kutipan yang terdapat dalam novel Cinta Suci Zahr@mtang akhlak manusia
dengan Allah meliputi:

a. Taat Beribadah

Ibadah di dalam syariat Islam merupakan tujuanragang dicintai
dan diridhai-Nya, karena Allah menciptakan manusiangutus para Rasul
dan menurunkan kitab-kitab suci-Nya. Di antara &m#tan ibadah
bahwasanya ibadah menyucikan jiwa dan membersilggamnian mengangkat
ke derajat tertinggi menuju kesempurnaan manusiawi.

Hal ini terdapat dalam nov€linta Suci Zahranaerdapat halaman 260
berikut:

“Selesai sahur Zahrana membaca Al-Qur'an semeiliarg/a shalat.
Begitu azan subuh berkumandang mereka berdua gergnasjid.
Selain untuk shalat Subuh berjamaah mereka jugain ing
mendengarkan Kuliah Subuh yang diadakan selamanB@&aci
Ramadhan.” (CSZ: 2011, him. 260).

Bulan ramadhan merupakan bulan khusus yang dilvek&pada umat
nabi Muhammad, bulan yang dipenuhi dengan keberkam@hmat dan

pengampunan. Di dalam bulan ini juga terdapat s&lam khusus, Lailatul

1 Muhammad AlimPendidikan Agama Islanh)m. 152.

2 Abu Su'ud, Islamologi Sejarah, Ajaran dan Peranannya dalam apeban Umat
Manusia,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), him. 180.



Qadar, malam yang nilainya sama dengan seribu b@&nAl Qadar ayat 3
menegaskan:
IO HE <OIBEAD BOLO+QOMWa I Af+ N0
GRS WO AR ¥ &I

Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.

Banyak orang meningkatkan kualitas dan kuantitadah di bulan ini
salah satunya dengan membaca Al Qur'an. Dalam 3gaia disebutkan Obat
hati ada lima, salah satunya yaMaca Quran lan maknananembaca al
Quran sambil dihayati maknanya.Syiir ini menjelaskantang hati manusia
yang sering terombang-ambing karenamasalah-masaa menimpanya.
Keadaan ini digambarkan seperti orang yangterkemaygkit, tak akan
sembuh jika tanpa diberi obat. Karena hati terledadalam, tempat batin
manusia. Penyakit yang menyerang hati ini juga &disgmbuhkan dengan
obat kebatiniahan seperti membaca al Quran.

Nilai-nilai Ibadah yang lain juga terdapat dalamnggalan novel
halaman 6 berikut ini

“Alhamdulillah. Terus belajar yang baik. Jangan sekali-kali
meninggalkan shalat. Jaga akhlak. Dan jangako-neko”. (CSZ:
2011, him. 6).

Perintah salat, disampaikan secara langsung oleh Allah kepada
Rasulullah, ini mengisyaratkan betapa pentingngalahsalat. Bahkan orang
yang sedang sakitpun diharuskan untuk melaksangiiadengan cara-cara
tertentu, karena salat merupakan tiang agama. Daggalslam ditegakkan.
Allah swt berfirman dalam QSaha (20) : 132
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Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan lathalan
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tideknmnta rezki
kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu.&Rérat (yang
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa.

Dalam menjalan shalat kita juga diharuskan untdiakii menunda-
nundanya, hal ini juga terdapat dalam penggalan:

“Tetapi diam-diam dari hati yang paling dalam iaglm juga pada
orang tua itu, kalau adzan berkumandang tak aday yamieh
menghalanginya untuk datang ke mushalla.” (CSz128Mm. 75.

Hidup di dunia adalah sementara waktu saja, setélatkita akan
hidup kekal di akhirat. Untuk itu kita ditugaskaremeari seberapa banyak
bekal untuk di bawa ke akhirat, termasuk menjalangiaalat. Dunia bukan
tempat bersenang-senang. Kesenangan di duniaatessinentara dan palsu.
Sementara di akhirat tempat yang kekal di manankeeggmnnya adalah mutlak
100% dan kesusahannya juga 100%. Menyadari hakikaiperlulah kita
menyediakan perbekalan untuk hidup diakhirat ket#. inilah yang terjadi
dengan keluarga Zahrana, ketika banyak sekali orudania yang
menghampiri mereka. la tidak lupa untuk memikirkeghidupan akhirat
dengan berdzikir mensucikan Allah. Seperti yanglapat dalam penggalan
berikut;

“...Sekarang yang ia pikirkan adalah bagaimana mekgia bekal
sebanyak-banyaknya untuk hidup di kampung abadky Y@mpung
akhirat...” (CSZ: 2011, him. 144)

“Mereka ingin memiliki bekal yang cukup untuk hiddp kampung
akhirat. Maka pada jam seperti itu mereka berdudukiudi beranda
sambil merasakan hangatnya suasana pagi juga uoeudtzikir
mensucikan Allah” (CSZ: 2011, him. 144)

b. Berbaik sangka kepada Allah

“Kau kayak anak kecil aja, cari pekerjaan baru. gzenbegitu kau
bisa berdalih dengan seribu alasan yang menyejukk@mreka. Bisa
kau katakan tidak kerasan lagi di kampus. Cari almgan baru dan
lain sebagainya. Kau jangan takut kepada apapuke}zada siapapun
kecuali Allah. Kau harus ingat bahwa rizki, umundgsib apa yang
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akan kita jumpai ada ditangan Allah. Allah sudamuatis rizki kita,
maka rizki kita tidak akan diserobot orang laintakKhanya diminta
ikhtiar sebaik-baiknya agar mendapat rahmat AllANTS Anggap
saja kau keluar dari kampus itu sebagai hijralraHidari takdir yang
baik ke takdir yang lebih baik. Umar bin Khattabrmméh mengatakan
begitu.” (CSZ: 2011, him. 207-208)

Dalam paragraf ini, Lina sebagai sahabat Zahramabegkan nasihat
kepada temannya itu agar tidak takut kepada ap&ecunali Allah, walaupun
Zahrana mempunyai banyak cobaan dalam hidupnya,umadia masih
mempunyai Allah yang Maha Besar. Allah tidak akasnslantarkan hamba-

Nya selagi dia tidak berputus asa dan selalu beausa

. Berdzikir

Akhlak manusia dengan Allah yang lainnya yaitu kidid dzikir
membuat hati dan badan menjadi kuat dan tegar memambuhkan rasa cinta
kepada Allah. Dalam novel ini disebutkan bahwa Nwriyah sering kali
menghabiskan waktunya untuk berdzikir. Terlihatadalpenggalan berikut
ini:

“...Setiap kali ia berdzikir membaddauqalahitu, ia membayangkan

menanam pohon di surga. Semakin banyak maka akeaksebanyak

pohon yang ditanam dan otomatis semakin luas kefaudn surga.”
(CSZ: 2011, him. 145)

“Bu Nuriyah sendiri sering merasakan betapa Mahag&sh dan
Penyayangnya Allah SWT, amalan yang ringan sejgertdiganjar

dengan pahala yang sedemikian besar. Meski demikiamyak

manusia memilih untuk tidak menghiraukannya. Mulligunakan

untuk melukai hati orang dengan kata-kata yang msgauhati.

Padahal jika mulut itu digunakan untuk berdzikirsiedah menabung
amal shaleh untuk hidup di akhirat kelak.” (CSZ120him. 145)

Standar dzikir yang diharapkan adalah tidak harejedar gerakan
lisan saja namun memiliki bekas dan pengaruh d&kenidupan sehari-hari.
Dengan dzikir yang banyak diharapkan mampu mendkadnur (cahaya)
Allah swt, begitu pula memberikan ketenangan daarkeaman jiwa. Karena
itu, semakin kuat iman seseorang maka akan senbakipak pula dzikirnya

kepada Allah swt karena ia ingin selalu dekat denigzhanNya.



Di bawah ini nasehat Lina kepada Zahrana untukwsétgat Allah
dalam keadaan apapun yang ditunjukkan melalui pdaggli bawah ini:

“Yang sudah terjadi biarlah berlalu. Diratapi sépapapun tak akan
kembali. Jodoh itu terkadang dikejar-kejar tidaktaegkap. Tapi
terkadang tanpa dikejar datang sendiri. Yang pafiegting adalah
dekat dengan Allah dalam keadaan susah dan balageang dan
sedih.” (CSz: 2011, him. 253).

. Berdoa

Doa mempunyai kekuatan yang luar biasa. Doa meaupaklah satu
bentuk ibadah yang paling mulia di sisi Allah. Dasalah inti sarinya ibadah.
Hal ini dapat dilihat dalam penggalan berikut:

“...Perempuan tua itu lirih berdoa semoga anaknyhratea diberi
keselamatan, dimudahkan urusannya dan dibukakanyatntuk
segera membina rumah tangga.” (CSZ: 2011, him. 47)

Di dalam Islam, orang tua memiliki kedudukan yanglienterutama
kaum ibu. Begitu pentingnya peran seorang ibu gglinislam sangat
memperhatikan kaum lbu. Untuk itu doa seorang koogat didengar oleh
Allah, Ibu yang salehah tidak menginginkan sesuatiuk anaknya kecuali
kebaikan. Tidak putus-putus lisannya mendoakan -anaknya, derita yang
menimpanya tidak terasa, yang terpenting untulhygliriadalah kebahagiaan

anak-anaknya.

. Bersabar

“lya tinggi sekali. Ditambah lagi, itu juga..apa.itiya kata dokternya
urat jantungnya tersumbat.” Ucap Bu Nuriyah derigaming berkerut.
Zahrana sangat kaget mendengar penjelasan ibunya.”

“Inna Lillah...” (CSZ: 2011, him. 116)

Paragraf di atas menunjukkan bahwa secara fitetigpsorang baik
muslim maupun kafir, apapun profesinya, siapa mmsjkelaminnya pasti
selalu menginginkan hidup yang nyaman, jauh daa rsusah, sulit, sempit
dan keburukan. Manusia selalu melakukan berbageamaipaya agar selalu
hidup dalam keadaan nyaman berdasarkan pandanganagag-masing.
Tidak ada satu pun manusia menginginkan hidup dakasulitan dan

kesempitan. Manusia tidak menyukai kejadian yawigktimenyenangkan,



padahal sudah mejadunnatullahbahwa hidup tidaklah akan selalu nyaman.
Dan pada saat terkena musibah hendaklah bersalvarnm#agucapkan
Innanillahi wa inna ilaihi roji’'un. Allah swt berfirman dalam QS. Al Bagarah :
155
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Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu,astesgdikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahdan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.

Kesabaran adalah sebuah keutamaan yang menghrassedrang
mukmin, di mana seseorang mampu mengatasi berkagasahan dan tetap
berada dalam ketaatan kepada Allah meskipun keansedbn cobaan itu
begitu dahsyat.

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah membagi kesabaran naenjd
diantaranya:pertama, kesabaran anggota badan secara sukatsdafy
ikhtiary) yaitu seperti menggeluti aktifitas fisik yang &eatas pilihan dan
kemauan sendiriKedua, kesabaran anggota badan secara terpdiedaiiy
dharury), seperti bersabar merasakan sakitnya dihantakit, enderitaan,
kepanasan, kedinginan dan lain-laifetiga, kesabaran jiwa secara sukarela
(nafsany ikhtiyary), seperti kesabaran jiwa tidaklakukan perilaku yang
tidak baik di mata syariat dan akal sehi&eempat,kesabaran jiwa secara
terpaksa rfafsany dharury, seperti kesabaran jiwa ketika dipaksa harus
berpisah dengan kekasih oleh suatu séb¥itai kesabaran juga dapat dilihat
pada ucapan Zahrana kepada muridnya saat mengajekaik listrik yang

dihubungkan dengan nilai-nilai kesabaran.

® Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahaiim. 41.

® Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah'idah al-Shibirin wa Dzkhirah al-Syakim,Terj.,
Achmad Sumarto, Sabar dan Syukur, (Semarang: Rubltakn, 2010), him. 27.



“Justru itulah karena dalam menggambar teknikikistnemerlukan

kesabaran yang tinggi. Maka ibu ingin kalian mekniluh kesabaran
itu. Mumpung kita masuk bulan puasa. Ayo kita kajbungan puasa
dengan kesabaran. Dan hubungan puasa dengan pegherDan

juga hubungan puasa dengan prestasi umat Islamk&iperpustakaan
selama dua jam pelajaran. kalian membaca yangssefasil bacaan
kalian, kalian presentasikan satu per satu minggan.” (CSZ: 2011,
him. 261).

Sebagai lulusan terbaik dari ITB, Zahrana selalmgagrkan kepada
muridnya agar apa yang diajarkannya dapat mendekatkuridnya dengan
sang Maha Pencipta, salah satunya menghubungkanikekstrik dengan
Ibadah puasa dan ibadah sabar. Ibadah sabar ddahlfpmasa mempunyai
hubungan yang erat, Allah menjanjikan ganjaran lgajlang tidak terbatas
kepada orang-orang yang sabar, dalam Al Qur'anbdikan dalam QS Az
Zumar, ayat 10:
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Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. blentalah
kepada Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik dnid Ini
memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah li&esungguhnya
Hanya orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkaahala
mereka tanpa batds.

Sedangkan dalam berpuasa kita harus bersabar dakmalankan
ketaatan kepada Allah, dan bersabar dari semuagikaim syahwat yang
diharamkan-Nya bagi orang yang berpuasa, sertalimrslalam menghadapi
beratnya rasa lapar, haus dan lemahnya badan yatgmd orang yang

berpuasa.

" Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamhim. 822.



Seperti halnya puasa, dalam memilih pasangan jieggudkan untuk
bersabar, karena Allah swt menciptakan manusiaabarng-pasangan, supaya
muncul suatu ketenangan, kesenangan, ketentramadamiaian dan
kebahagiaan. Hal ini tentu saja menyebabkan s&tlagaki dan perempuan
mendambakan pasangan hidup yang memang merupakah fanusia.
Sebelum pembentukan keluarga dimulai, Islam mengeen untuk memilih
pasangan yang saleh terlebih dahulu. Masing-mashak harus berhati-hati
dan tidak gegabah dalam memilih pasangan hiduplsfam meletakkan
landasan dasar dalam memilih pasangan yakni mangktn faktor agama
dan akhlak. Dampak negatif kelak akan muncul apgi@milihan pasangan
hanya berdasarkan materi, kedudukan dan penamipitamah saja. Dalam
QS.An-Nur : 26 Allah swt berfirman:
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Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yakgji, dan laki-
laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang képula), dan
wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yahgik, dan laki-
laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang bkla). mereka
(yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhl@eh mereka (yang
menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yarl@r(aurga).

Tidak gegabah dalam memilih pasangan terdapat paldeman 197
pada penggalan novel di bawah ini:

“Menikah adalah ibadah, tidak boleh asal-asalanmusidikuati benar
syarat rukunnya. Meskipun ia tahu ia sudah jadawan tua yang

8 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamhim. 624.



f.

sangat terlambat menikah, namun ia tidak mau gégddéiam memilih
ayah untuk anak-anaknya kelak.” (CSZ, 2011, hin7)19

Bersyukur

Betapa banyak nikmat yang dianugerahkan Allah kepa@dnusia.
Nikmat sehat, waktu luang, masa muda, kebahagsena nikmat lainnya
yang tak terhingga. Maka bila kita ingin menghitundgkmat yang Allah
berikan, niscaya tidak akan bisa. Inilah tandaackatsih Allah kepada hamba-
hambaNya. Dari semua nikmat yang Allah berikan,utett manusia
bersyukur kepadaNya. Nilai syukur dapat dilihat pagtapan Pak Munajat
kepada Bu Nuriyah dalam penggalan novel berikut:

“Yang penting kita terima apa pun yang diberika@hoRAllah dengan
rasa syukur Bu. HujaAlhamdulillah. PanasAlhamdulillah. Mungkin
memang seperti ini yang terbaik menurut Allah. Dsamoga kita
selamat, juga Rana di Surabaya selamat.” JawalViRalajat sambil
duduk (CSZ: 2011, him. 172)

Penggalan cerita di atas membawa para pembaca betsjukur atas
apapun yang diberikan Allah SWT kepada kita saadutiia. Dunia adalah
tempat yang tidak nyaman untuk dihuni. Dunia adakpat bala’ dan
cobaan. Sedangkan akhirat adalah tempat keindakegembiraan, dan
kebahagiaan. Maka tidaklah pantas jika manusia giehgdan tidak sabar
menghadapi cobaan hidup. Padahal konsekuensi lidaloinia yaitu pasti
menerima cobaan. Sengsara hidup di dunia itu haapantar; kehinaan itu

tidak akan lama jika dibandingkan dengan kebahadigdup di akhirat nanti.

Tawakal
Sikap tawakal terlihat pada sikap Zahrana ketikzedicobaan pada
penggalan novel berikut:

“...Ia merasakan dunia ini begitu sempit. Dindingetlitg kamarnya
seakan hendak menggenjetnya. Atap kamarnya sealkan rabuh
menimpanya. la hanya bisa pasrah kepada-Nya dan ohoem
kekuatan untuk tetap kuat dan tegar di jalan-Nyaasktnya
mengatakan ia harus siap menghadapi hal-hal yangangu
menyenangkannya. Hal itu tak lama lagi akan datdaka hanya
kepada Allahlah dia memohon dan hanya kepada Altia
bergantung.” (CSZ: 2011, him. 201).
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Puncak dari usaha hati dalam memecahkan masal#hadaakkal,
yaitu mewakilkan semua masalah kepada Allah. Mantesialu ringkih untuk
menanggung beban masalah itu sendiri. Kaki-kal tetlalu rapuh, tangan-
tangan kita terlalu kecil, tidak sanggup mengandb@ban masalah yang
terlalu besar. Kalau bukan karena pertolongan dampar tangan Allah,
niscaya manusia tidak akan mampu menyelesaikan lahaya. Tawakkal
adalah jalan akhir dari sebuah usaha yang dilakukeamusia. Setelah
berikhtiar sekuat tenaga, dilanjutkan dengan hatigybertawakkal kepada

Allah, menyerahkan hasil usaha kita, dengan hargpag besar bahwa Allah
membantu ikhtiar kitd.

2. Akhlak terhadap Sesama M anusia

a. Berbakti kepada orang tua

“Bukan mendung, bukan petir yang menyambar dan pugan hujan
yang turun semakin lebat yang membuat hatinya ggmafajah ayah
dan ibunya yang dinginlah yang membuat rasa bahgaididak

sempurna, bahkan rasa bahagia itu nyaris sirnabetéanya-tanya
dalam hati, bukankah ia bersusah payah dan berjkenas mengukir
prestasi selama ini untuk membahagiakan kedua wamga? Sebagai
anak semata wayang ia tidak mau dimanja-manjaeliar keras dan
bekerja tiada henti siang dan malam demi mengandgatjat kedua
orang tuanya. la ingin menunjukkan bakti terbaikbdaa mereka. la

ingin menjadi anak yang bisaikul duwur mendem jerdCSZ : 2011,
him. 2)

Paragraf ini menceritakan Zahrana yang merasa ganmatinya
karena melihat wajah orang tuanya yang dingin ketik hendak pergi
mengambil sebuah penghargaan di luar negeri. Dalaragraf di atas juga
dijelaskan sosok Zahrana adalah sosok yang marukkerja keras dan
berbakti kepada orang tua, dilihat dari cita-citagging ingin membahagiakan
kedua orang tuanya. Hal itu dilandasi prinsipkelbani paling besar yang

harus ditunaikan oleh seorang hamba setelah keavajyta kepada Allah dan

° Fidi Mahendra100 Ayat yang akan mengubah Anda menjadi orang, Kdypajakarta:
Diva Press, 2009),him. 215.
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Rasulnya adalah kewajiban dalam memenuhi hak oraag Sebagaimana
dalam firman-Nya: (An Nisa: 36)

@0 Afo S BOCOEIERa @0 X
6Bk GO A DPORGE B DA RO XD

Fx9CO RSO OANM o o N<=H 90 =2
(3 XX ONWEN=R Jm s BCGCOBOLONOD
O3B DM@

S SCIT TR JORRICPREER Sy
FxV QEORODOMW@a -0
0x.0 B O O SEa 30
O O%Ea 00 ORI 770>DMes I
CHY. 04 0D wa 00 SCHRED XM Mea I
SR INTOERR R A CFHECAX Y Wwa e N
SO ENHEY L8 O0 IHInORNIOOWwWe I
oo AFo 3 OOYRO JEZAERCOROr GO
Coa 47 U0DE S L2 T6Y OHYN$76
RN P - POURD o
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutilgandengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orangbdpa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tgtg yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnul slm hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oraaggoyang
sombong dan membangga-banggakandiri.

Di dalam ayat lainnya, Allah berfirman: (Alk&af: 15)

RITTHO 66 “s X 6 ®CHDOT SIS0
6 rHCOBOLORNY 0 OvOEON WO AR
DEQDEAL €Or-aH$FxO B
€0riF>8 6060 G B AQ A
DE€ODH KOS oy G2 AQ A
¢Q0>¢omAR DEODHOBTN 60

OO 0 ORI g S DO A& A *
Xndé<-e0 O€mN0OAA0L] XrmuEé¢
Vo COGCHE®R HITON=D>¢<=IOOL
v O G R R L0174 m [m [ MR £FHHe0
NE 4 NOrw DN, 0754 A0
COE=¢K #é OAIDIOL x@GT EB A @a
8 OLed 0046 NLOeO [HoueéKeO
€COWRDIB = o Q' REHOBD o= @Ol

19 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahaiim. 148-149.
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat kapada dua
orang ibu bapaknya, Ibunya mengandungnya dengaahspayah,
dan melahirkannya dengan susah payah (pula), mehgamnya
sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehangpabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahlreidoa: "Ya
Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmatkangyang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakkustgaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridharjlah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak kaucu
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Spgung Aku
termasuk orang-orang yang berserah dirt".

Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya kewajigabakti kepada
orang tua dengan menggambarkan betapa besarnyarpangn dan jasa
orang tua terutama ibu kepada anaknya,maka sudaéssaya bagi seorang
anak untuk berbuat baik kepada orang tuanya.

Penghormatan atau berbakti pada ayah dan ibu pigapat pada
halaman 69 pada penggalan novel dibawah ini:

“...Cinta Ayah dan lbunya jauh lebih berarti dariibarpenghargaan
yang baru saja ia raih. Cinta Ayah dan Ibunya ddatatahari yang
susah dicari padanannya.” (CSZ: 2011, him. 69)

Setiap orang mempunyai nasib yang berbeda-bedan®eqg jika ia
dilahirkan dan hidup dengan penuh limpahan kasyarga Tidak sedikit
mereka yang hidup bersama keluarga, namun tidakdapatkan limpahan
kasih sayang dan perhatian yang cukup, namun bb&earti orang tuanya
tidak mencintainya; hanya saja kadang-kadang meiéak bisa memberikan
waktu yang cukup, atau memang ada hal lain yanguniah perhatian
mereka, sehingga mereka kurang memperhatikan aredoga.

Di sisi lain keluarga merupakan lembaga pertamandakehidupan

anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri selrag&hluk sosial, sehingga

1 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 906.
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cinta atau pun kasih sayang dari orang tua berpehgéalam pembentukan
karakter anak. Banyak anak pada dasarnya meméigeddasan, tetapi tidak
mendapat kasih sayang dan perhatian penuh darg dteamya sehingga ia
tidak menampakkan kecerdasan tersebut.

Berbakti kepada orang tua adalah kekayaan amal iizargbiasa.
Pundi-pundi amal akan terisi penuh bila bisa merag&tkan hati keduanya,
seperti yang dialami Zahrana, sebagai seorang diekngin sekali bisa
membahagiakan kedua orang tuanya. Melihat wajafigdieanya yang dingin
membuat dia selalu gelisah setiap saat. Hal iniajgt dalam penggalan di
bawabh ini:

“Tetapi apalah artinya semua penghargaan dan ncsglamat itu jika
tidak juga bisa membahagiakan kedua orang tuamyandsih ingat
betul wajah ayahnya yang dingin saat ia pamit....ZCZ)11, him. 4).

. Rendah hati

“Ada seorang teman lamanya yang tidak percaya bahwaenulis
artikel ilmiah yang bisa tembus dan dimuat olemglilmiah RMIT
Melbourne. Sebab ia tidak pernah kuliah di luaremegla murni
produk dalam negeri. Menyelesaikan S1 di Fakuleaik UGM dan
S2 di ITB. la hanya bisa menanggapinya dengan senyemannya
itu emang jenis orang yang lebih percaya bahwas&nuduar negeri
pasti lebih hebat dari lulusan dalam negeri.” (C3Z2t1, him. 3).
Meskipun Zahrana sudah memperoleh prestasi yanglagyem dia
tidak sombong atas apa yang diraihnya. Orang y&a§ lalah orang yang
tidak terlalu bangga dengan prestasi yang diraihegapai membuatnya lalai
tugas utamanya. Hati yang tawadhu’ selalu sadawdatirinya hanyalah
makhluk lemah yang tak bisa berbuat apa-apa tappalpngan Allah swit.
Dia mengakui bahwa Allah Maha Tinggi dan Maha Mexrsgu segalanya.
Allah swt berfirman dalam surat Al-Fuig (25) : 63 yang berbunyi:

CINO@PrO"@we O @, Ne0
GE=ORK 0> FOEB QLA Lo e
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Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang ituH)ataang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah H#n apabila
orang-orang jahil menyapa mereka, mereka menguaapeaa-kata
(yang mengandung) keselamatan.

c. Dermawan
Zahrana mempunyai jiwa sosial yang tinggi. la merdakwah akan

lebih efektif jika dibarengi dengan wujud nyata.rDaujud nyata itu adalah
kedermawanan. Begitu banyak cara untuk bersikamalean pada sesama.
Modal yang diperlukan hanya satu: kemauan tinggikimelakukannya. Dan
yang tak kalah penting, perbuatan baik pada or@nghda hakikatnya adalah
berbuat baik pada diri sendiri. Kedermawanan Zahrdapat dilihat dalam
penggalan berikut:

“Sopir taksi minta bayaran. Zahrana memberikan uiamg puluh ribu.

Ketika sopir itu mau memberikan uang kembali, Zahremenolak dan
mengikhlaskan semuanya untuk sopir taksi itu. Sbteiengucapkan
rasa terima kasih yang mendalam sopir taksi itgiperelanjutkan

pekerjaannya.” (CSZ: 2011, him. 113)

Hal itu sesuai dengan QS Al Isra’ 17:7

Shesa@0Og00m 2 RO
B JIGAEROSHATOE hera@O$O0
A VpREe I8 s mAROL 2RO S0

COgReO Y Y e\ i S QR o
BXAAXHAOOOOON W RBOEBNBT Ao I
J25>ZALARY RO

RS D~ P EEIOR JoTRIER Ju

PN (O] A E X OROMWe
=" ¢ ¢YO000l €Hl>HRFENRNO
AL 2N BXO€OEFEH @¢- RO weO

I OO RNEIOr e B FUNHIKR
Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat bikgi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, Maka (kejamgtau bagi dirimu
sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kajan) yang
kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk meagnkan

12 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 647.
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muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam medjdgaenana
musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama damk unt
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang meteisai-

d. Memuliakan tamu

“la sendiri tetap ingin menjamu dan memuliakan taMeskipun ia

tidak suka dengan tujuan kedatangan mereka, yaitduku

meminangnya. (CSZ: 2011, him. 192)

Memuliakan tamu merupakan perintah Allah dan Ral@: Maka
wajib bagi kita untuk menghormati dan memuliakanmgaena itu merupakan
akhlak yang mulia yang telah diajarkan oleh All@p&da utusan-Nya sebagai
penyempurna Risalah yang mereka emban. Hal inigs&pana dijelaskan
dalam kisah Ibrahim as yang menghormati tamunysgalerjamuan yang
terbaik. Allah Ta’ala berfirman dalam QSAriyat : 24

FIvORD <HBON,0KRI0 ANEwe s O b A Fe
VY L OBREECOM W@a I L Q¥ FESIE X2 PAENENING))
EX©B P
Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tentamu
Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang dimuliakah.

e. Bertanggung jawab

“Bagaimana kamu menghabiskan waktumu itu jauh lgémting
daripada bagaimana kamu menghabiskan uangmu....” :(Q8Z1,
him. 15).

Paragraf ini menjelaskan perbuatan manusia sedeaipun semuanya
akan dipertanggungjawabkan. Hal ini sudah dijelasklah Swtdalam Surat
Al Zalzalah ayat 6-8.

OO0 N0V =K TX2n] YO
o Beo 44 AOLD VO O we S

ALECVHREHORNOGRAOL BXrOeORBN . erw@
T POIZE ¢ - SRAN A OIZE X ORI OTEREE I R
&SP OEEHIBEIO FHNOMORNHE *[O=-60+0
L 2 ZPRAO78 2R 2N OI7E X 16 JIK 2X 2m

R CEEHIBIB J-+BXIA =[1=0+O

13 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 497-498.

14 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 941.
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Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalaneallaan
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada me(bkéasan)
pekerjaan mereka. Barangsiapa yang mengerjakanikabaseberat
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)iyan barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpunayésclia akan
melihat (balasan)nya puls.

Karena setiap yang hidup pasti akan mati dan akesapat proses
perhitungan amal di akhirat, semua manusia akan intim
pertanggungjawaban semua amal perbuatannya. Kaladipdunia mereka
belum melihat akibat dari perbuatannya, tapi diir@thnanti perbuatannya

akan dimintai pertanggungjawaban.

Saling menasihati / mengingatkan

“...Dalam hati Zahrana harus kagum pada cara Linaasibati orang

lain. Lina sedang menasihatinya dengan sangat kspaslengan cara
yang sangat lembut. Yaitu memperlihatkan apa yantulis dalam

album kenangan.” (CSZ: 2011, him. 168).

Lina sebagai sahabat Zahrana paling tahu bagairsifataZahrana,
sebagai sahabat yang baik sudah sepantasnya jikayaad) keliru dengan
sahabatnya ia ingatkan, namun Lina tahu bagaimara cnenasihati
sahabatnya, jangan sampai timbul perpecahan kapemkara nasehat.

Mengenai masalah inNabi Muhammad SAW bersabda:
&J}MCE_:M&& OUMWCE_:M%% QLAOMOM‘I{LAV&MLSBJ

(s 8l3)) OLYI Cans
“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran,kendendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya, apabila ia tidak nobampka dengan
lisannya, apabila tidak mampu maka dengan hatidga, yang demikian itu
adalah selemah-lemahnya imatf.”

Nilai-nilai yang lainnya juga terdapat dalam pesigg novel halaman

234 yaitu ketika Bu Nuriyah menasihati Zahrana.

15 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 1121.
¥Hussein BahreijHadits Shoheh Bukhari-MuslintSurabaya: CV Karya Utama, tt) him. 5.
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“Kemuliaan hidup seseorang itu tidak karena pekéditiya atau
pekerjaannya. Seseorang jika dimuliakan oleh Adlisdn juga mulia di
mata manusia.” Demikian kata ibunya (CSZ: 2011,. 1284).

Paragraf diatas menunjukkan kasih sayang Bu Nurikapada
Zahrana dengan menasihatinya untuk tidak menike@ang dari pekerjaan
maupun pendidikannya. Allah swt menegaskan dalam AQ$Hujurat:13

bahwa orang yang paling mulia di sisinya adalangsang paling bertakwa.

VO OCGwa 3 s O& 0083 063
JIRSRIT HAECOOEERI v 20N G)
G e AL S0 1©@X+ @
G HHEURDAA L7280 0O%HRAD> A Y €O

N S gzual 1= TYAR Jm |

OO RO g BXMODc@ 0 ND I e
* F o Se ES[OFPRI AH7E4 L 401200
Aforde  OQRO g  PL7EwOce00
EVPHS <KOBONEHAHE NOARNHON
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu sg@rang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kéewpangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenadenel.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara katisisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Seguigya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengené@S Al Hujurat:13)’

g. Percaya diri

“...Dengan bekal itu semua, ia sama sekali tidakderinapalagi
keder jika berhadapan dengan lulusan luar negeri. Setamas dan
standar ilmiahnya sama dan jelas maka ia beraaidbekualitas...”
(CSz: 2011, him. 16).

Perasaan minder timbul karena rasa malu atau tertklrena situasi
tertentu yang merasa lebih rendah daripada oraimg Renyebab minder
banyak sekali, contohnya merasa kurang mampu, metasng pandai,
merasa kurang ganteng dll. Seseorang akan merasgemmiketika hatinya
kosong, ketika hatinya jauh dari mengingat-Nyajkikebenar-benar merasa
tak mampu menghadapi segala permasalahannya, ketikepaskan

keimanan terhadap gadha dan gadar yang telahpkitataNya.

" Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 931.
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h. Mandiri

“...Saat iniAlhamdulillah saya sudah bisa hidup mandiri. Saya punya
usaha. Dan saya sedang menyicil membeli sebuahhraindaerah
Kalasan. Saya sangat siap memasuki babak baruapggo. Yaitu
hidup berumah tangga...” (CSZ: 2011, him. 32).

Manusia sebagai makhluk sosial akan membutuhkamgdean untuk
menyejahterakan hidup. Terlepas dari itu manusilu gedup mandiri guna
bertahan dalam menghadapi kerasnya hidup sehingginya tidak terlalu
tergantung kepada bantuan orang lain. Jika kemandirisa dipupuk sejak

dini maka akan meningkat mutu hidup orang tersebut.

i. Optimis
“Sebut nama Allah ya Rana! Sebut nama Allah! IradatiAllah!
Bersabarlah! Mintalah kepada Allah agar musibaldiipéri ganti yang
lebih baik.”
“Tapi aku bisa gila Lin, aku bisa gila! Aku shodRhripada aku gila
lebih baik aku mati saja!”
“Tidak, kau tidak akan gila. Kau akan baik-baikasaPercayalah ini
ujian dari Allah untuk memilihmu menjadi kekasih-a\¥y (CSZ: 2011,
him. 250)

“Tidak Rana, Kau tidak boleh pupus harapan. Inga#lah Maha
luas kasih sayang-Nya. Percayalah ini cuma ujiail. Kdasih banyak
hamba Allah di muka bumi ini yang diuji dengan gjiang jauh lebih
besar dari yang kau alami. Ayolah Rana, kau haabah! Kau harus
tegar! Kau harus kuat! Kau harus terus maju! K&ubtaleh menyerah.
Putus asa berarti kau menyerahkan dirimu dalamnpkea setan!”
(CSZ: 2011, him. 251)

Rasa kecewa akan muncul jika sesuatu yang diingitikak tercapai.
Perasaan seperti ini wajar dirasakan oleh setiapgorNamun Allah tidak
menghendaki rasa kecewa ini berlanjut menjadi puatsa. Allah sangat
membenci orang yang putus asa, karena telah meggarmmitusnya rahmat-

Nya. Dalam al Quran Allah menyebutkan dalam SumZAmar ayat 53:

FNON. Qs ¢E@0 >4 2 YAl
BX0>-06c-0 OxCQ LA Lo S
oo JERYKO> AL BN 7] AN

NOePr0=6 JIRSR-N BXADOCHDr &
RO AN A Lo I OHROD * S oS

19



g o O=DON.PeL BOOAE LA Lo I

VOO HeSOca 3 €022 D€O#*uNO

E N ROAN, 00w

"Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampauidsaterhadap

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dahmat Allah.
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuasandgguhnya
Dia-lah Yang MahaPengampun lagi Maha Penyayans. Az

Zumar: 53)'8

Walaupun Lina tahu kematian calon suami zahrangasamembuat
sahabatnya itu sedih, namun dia tidak ingin Zahraegutus asa dalam
menjalaninya, la terus menasihatinya agar mengaritanah di balik

peristiwa itu.

Ikhtiar

“Tuhan memberikan modal yang sama kepada umat n@anus
selanjutnya nasib masing-masing orang akhirnyaatdtog ikhtiar
dan usahanya.” (CSZ: 2011, him. 84)

Berusaha merupakan syarat untuk tercapainya sesiaampa usaha
tidak mungkin akan tercapai sesuatu kargodrat (kehendak) Allah, yang
baik atau yang buruk yang telah ditentukan kepadausia tergantung usaha

manusia itu sendiri. Allah berfirman dalam QS AriNi®5

4)0CORD T S 004000 -o
€O0JOXN #xv 0 CQERECOYWa S BITH
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(7 NS 40OV ORI € 1oy S 90
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SO SYORICIESE 2B NN B
7] BTN 2@ &SHO0>ANOL ¢
CORS GO0 ¢x0N 0N DT+ QDN Wa S
+ L NoéKe AXIA< @0
- 4o g A0 OYECO€CONEa 3
¢ xCQN. OV ORI €CO M @a S + a3

18 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 831.
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidakberperang)
yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang ybagihad di
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allarelebihkan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwargi@as orang-
orang yang duduk satu derajat. kepada masing-masiageka Allah
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah rbélkan orang-
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengahafsm yang
besar™
Manusia adalah makhluk yang bertanggungjawab adag rmereka
sendiri, baik di dunia maupun di akhirat. Allah rogmakan manusia dan
membekalinya dengan hati nurani. Dengan akalnya usian berfikir,
menghasilkan ilmu pengetahuan dan kemampuan semgembangkan diri
untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Dengan nuraanusia mandapatkan
rasa disukai, dihargai mendapat simpati, termasbutuhan kasih sayang.
Ikhtiar membuat manusia dapat mewujudkan hidup yeerualitas secara
fisik, intelektual, emosi dan rohani dalam kehidupadividu, keluarga dan

masyarakat.

. Malu

“Langit, matahari melihat kita. Aku malu. Kita pennenjaga adab dan
tatakrama. Itulah cinta yang suci.” (CSZ, 2011, .nm5).

Malu yang sebenarnya adalah perasaan yang malunjédakukan
maksiat. Malu adalah enggan melakukan perbuatagek j&larena akan
merendahkan derajatnya. Hati nurani pasti akan waglaperbuatan jelek
seseorang. Jika ia tetap melakukannya maka ia tigakpunyai rasa malu

lagi pada dirinya sendiri.

Hemat

“.... Bahkan ketika sudah mendapatkan beasiswa daapat hadiah
dari memenangkan lomba penulisan karya ilmiah msivas Uang itu
ia gunakan untuk mendaftar di sebuah perguruargitisgasta....”
(CSZz: 2011, him. 8).

19 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 164-165.
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Islam menganggap terlalu boros adalah perbuatay lyardosa karena
akan mengakibatkan ingkar terhadap nikmat Allababwt berfirman: (QS
Al Isra’:27)

*xCB O erOII<COM @I O RO
40O E RO B MAEeAXED
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Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Saudadasa setan
dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuharflya.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yark@ suenghambur-
hamburkan harta adalah saudara setan karena meskaorbarta itu adalah ciri
khas perbuatan setan. Oleh karena setan ingkad@gphTuhannya, maka orang-
orang yang meniru perbuatannya termasuk salahdsaintara mereka. Di dalam
novel itu diceritakan bahwa Zahrana tidak memiBkat seperti itu. Dia lebih
suka menggunakan uangnya untuk hal-hal yang lekilguna seperti biaya
kuliah.

3. Akhlak terhadap Lingkungan

Yang dimaksud lingkungan di sini adalah segala atesyang ada di
sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhanjpma benda-benda tidak
bernyawe! Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Alquran teghaitigkungan
nbersumber dari fungsi manusia sebagai khalifalkhKiiahan menurut adanya
interaksi manusia dengan sesamanya dan terhadam. akekhalifahan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, sertebirigan agar setiap
makhluk mencapai tujuan penciptaannya.

Seorang muslim diharuskan dapat beretika kepada. &a&lain menjaga
kelestarian dan tidak merusak, manusia harus bisayesuaikan diri dengan
lingkunganya. Nilai-nilai akhlak manusia dengangkangannya dapat dilihat
dalam pidato Zahrana yang terdapat pada halamdnk&8vah ini;

20 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahatim. 501
21 Muhammad Alim Pendidikakn Agama Islarhjm. 157.
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“Di atas muka bumi ini yang paling berkuasa adatadnusia. Bentuk
muka bumi ini yang menentukan adalah manusia. Dema prsiteklah
yang paling bertanggungjawab atas bentuk segalguban yang ada di
muka bumi ini. Jika kita ingin menyelamatkan bumii Jika kita sayang
pada anak keturunan kita, maka kita tidak bisa msaddirikan bangunan
di muka bumi ini. Ekosistem harus benar-benar gitghatikan. Sebisa
mungkin desain kita menjaga kesehatan bumi bukbalikaya.” (CSZ:

2011, him. 68).

Dalam perjalanan hidup dan kehidupannya, manudiagse makhluk
Allah pada dasarnya mengemban amanah atau tugas-tkewajiban dan
tanggungjawab yang dibebankan oleh Allah kepadagga dipenuhi, dijaga dan
dipelihara dengan sebaik-baiknya. Terlepas dagdumanusia sebagai khalifah
sebagai seorang arsitek punZahrana memiliki targguyewab terhadap
lingkungan, mengelola alam untuk aktivitasnya dikenbumi dengan prinsip
keseimbangan dan keselarasan. Suatu karya arsitiidn lebih bermakna jika
mengusung nilai-nilai Islam dalam konsep perancamga Nilai Islam yang
diterapkan pada arsitektur Islam menghasilkan pkr@a antara kebudayaan
manusia dan proses penghambaan diri seseorang im&epada Tuhannya yang
berada dalam keselarasan hubungan antara manuogiaingan dan penciptanya.
Hasil karya yang bermakna inilah yang akan terwupenjadi suatu bentuk
peradaban baru yang Islami dan membawa kebaikarubsg umat manusia. Hal
ini terdapat dalam QS Al Bagarah ayat 30 :

FMOYIORS=E Jo) | L Ptyal SOROSO
ONO% N 0.0+EE ¢ # OmERO-HN, @
KV IFOFT Do S (7 02 <= RARTT
B -MAMea +L = COXAONERH
JIE 2N o O&0, " ReEBE=D> VO8O0
2>2E0, #0000 4 O0&0rs <CORNONHARG
SSPIENT ZLiL dm Q7 QM e P o
PG EORI®)] m R ISHE CXIMNOERO €1x

Vo B  HeEvw VORLOWOEe0
2 7B 2N REmE{ROML MORO*RO

CPHE D ¢A<CORHR D¢ =
Ingatlah ketika Tuhanmu Dberfirman kepada para niaai
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khatiiamuka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak nugkga
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kakan padanya
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dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa$igit dengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan befirm
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak karabuig®?

B. Kelebihan dan kekurangan novel Cinta Suci Zahrana
1. Kelebihan
Adapun kelebihan novel Cinta Suci Zahrana di antaa

a. Secara garis besar novel Cinta Suci Zahrana meampa&vel pembangun
jiwa. Sebagaimana novel sebelumnya, Cinta Suci aghrsarat dengan
muatan dakwah. Kisah romansa berbalut nilai dakwadisajikan dengan
apik dan asyik untuk dinikmati.

b. Selain itu Kang Abik mendeskripsikan tempat dengarat sangat detail,
dari lokasi-lokasi strategis, gedung-gedung berakjaSemua digambarkan
dengan sangat jelas dan detail. Kutipan-kutiparagahnggris dan Jawa
juga benar-benar mampu menghanyutkan pembaca sdad@ar-benar
berada di dalam keluarga tersebut.

c. Dari segi jalan cerita yang begitu menarik dan slisusecara apik tanpa
melupakan sedikitpun kesan yang membuat orang ialedunpceritanya.

d. Dari segi pemilihan judul cerita yang seakan merhpeabaca ingin terus
membacanya.

e. Dari kata demi kata yang dirangkai menjadi kalimmemiliki makna yang
sangat berkesan dan mengandung unsur petuah.

2. Kekurangan
Di samping ada kelebihannya, novel ini juga memikkkurangan, di
antaranya:

a. Pengarang begitu hiperbola dalam memaparkan stiddggan Zahrana
yang sukses meniti kariernya di akademik. Secagikdp kehidupan
manusia itu tidak selalu ada titik kulminasi tanpda tantangan yang

lahadapi. Namun, berbeda dengan pemaparan tokolrarahyang

22 Departemen Agama RQuran Karim dan Terjemahamim. 8.
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kehidupannya mencapai kesempurnaan baik karierkdanbadian yang
dibanggakan setiap kalangan.

. Banyak terdapat dialog-dialog yang sangat panja@agy jika kita
bayangkan dalam dunia nyata ini akan sangat tiéakstis. Kang Abik
dalam hal ini kurang halus dalam menyusupkan nilai- dakwah. Tidak
seperti dalam Ayat-Ayat Cinta dan Ketika Cinta Behtih, dialog-dialog
bermuatan dakwah dalam novel ini ada kesan menggian terlalu
panjang.

. Kenyamanan membaca novel yang alurnya begitu mienigal kadang
terganggu dengan banyak typo dimana-mana, yaita pathman 76, 83,
91, 111, 131, 133, 156, 171, 175, 182, 183 dan 204.
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